1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A.Tinjauan Pustaka
1. Belgjar
Belajar merupakan suatu proses bagi seseorang umtekperoleh
pengalaman baru yang dapat mempengaruhi atau bahiergubah
perilaku peserta didik menjadi lebih baik. Hal édukung oleh pendapat
Slameto (2003:2) yaitu Belajar adalah suatu prasatha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan titagkalyang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendaimdaiteraksi dengan

lingkungannya.

Perubahan dalam belajar meliputi pengetahuan, skegktifan dan lain-
lain. Seseorang yang telah mengalami proses béidgd sama keadaannya
bila dibandingkan dengan keadaan pada saat bellajabdndividu akan
lebih sanggup menghadapi kesulitan, memecahkan lahasatau

menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi yangdapinya.

Belajar secara umum diartikan sebagai perubahamipdd/idu yang terjadi
melalui pengalaman, dan bukan merupakan pertumbulzau
perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseoraegak lahir

(Trianto,2009:16).
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Pendapat Trianto sejalan dengan pemikiran Gagreendahtif (2005:22)
yang menyatakan belajar sebagai suatu proses dimzaa organisme
berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.aRengn adalah sumber
pengetahuan dan keterampilan yang bersifat peradidikMenurut
pengertian ini belajar merupakan suatu prosesuskegiatan dan bukan
suatu hasil atau tujuan.

Menurut Slameto (2003:54-72), faktor-faktor yangnmpengaruhi belajar
adalah:

1. Faktor-faktor internal

a. Jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)

b. Psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakavtilnkematangan,
kesiapan)

c. Kelelahan

2. Faktor-faktor eksternal

a. Keluarga (cara orang tua mendidik, relaso antagatagkeluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengensmgtua,
latar belakang kebudayaan)

b. Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi gurngd@e siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, aklajpran, waktu
sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadedung, metode
belajar, tugas rumah)

c. Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, masamteman
bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuatalui pengalaman
(Hamalik,2004:27). Menurut pengertian ini, beldjakan hanya mengingat,
akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalamendgertian ini sangat
berbeda dengan pengertian lama tentang belajag, ysmyatakan bahwa
belajar adalah memperoleh pengetahuan, bahwa beldgah Ilatihan-

latihan pembentukan kebiasaan secara otomatiseti@msnya.
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Menurut Hamalik (2004:81) faktor-faktor yang memgaruhi belajar

adalah sebagai berikut:

1. Faktor kegiatan penggunaan dan ulangan, siswa lyalagar melakukan
banyak kegiatan baik kegiatasural system, seperti melihat, mendengar,
merasakan maupun kegiatan lainnya yang diperlukéimnkumemperoleh
pengetahuan, sikap, kebiasaan, dan minat. Apatgtaiy dipelajari perlu
digunakan secara praktis dan diadakan ulanganasé&oatinu dibawah
kondisi yang serasi, sehingga penguasaan hasjhbkihih mantap.

2. Belajar memerlukan latihan, dengan jalan; relegniacalling, dan
reviewing agar pelajaran dapat dikuasai kembali galajaran yang
belum dikuasai akan lebih mudah dipahami.

3. Belajar siswa lebih berhasil, belajar akan lebithbsil jika siswa merasa
berhasil dan mendapatkan kepuasannya. Belajar keyalailakukan
dengan suasana menyenangkan.

4. Siswa yang belajar perlu mengetahui apakah ia beditau gagal dalam
belajarnya. Keberhasilan akan menimbulkan kepuassn mendorong
belajar lebih baik.

. Hasil Belajar
Hasil belajar dalam pembelajaran merupakan kemamkeaampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman befgja di dalam kelas.

Agar memperoleh hasil yang optimal, maka prosesjdreharus dilakukan

dengan sadar dan sengaja serta kemampuan yang baik.

Menurut pendapat Kingsley dalam Sudjana (2001:22nbagi tiga macam
hasil belajar, yaitu: (a) keterampilan dan kebiasgh) pengetahuan dan
pengertian; (c) sikap dan cita-cita yang masingingagolongan dapat diisi

dengan bahan yang ada pada kurikulum sekolah.

Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspeksiHbelajar akan tampak

pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut.
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Menurut Hamalik (2000:30), Adapun aspek-aspek itlalah sebagai
berikut:

1.

10.

Pengetahuan

Informasi yang telah dikombinasikan dengan pemahadam potensi
untuk menindaki; yang lantas melekat di benak sasgo
Pemahaman

Kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi dargp&ahuan.
Kebiasaan

Pengulangan sesuatu secara terus menerus atau skthagian besar
waktu dengan cara yang sama dan tanpa hubungan akal
Keterampilan

Kelebihan atau kemampuan seseorang untuk menggunakal,
fikiran, ide dan kreatifitasnya dalam mengerjakamengubah,
menyelesaikan ataupun membuat sesuatu menjadi lebimakna
sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pedertersebut.
Apresiasi

Kegiatan mengenali, menilai dan menghargai bohutagau nilai seni.
Emosional

Minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain.

Hubungan sosial

Hubungan timbal balik antara individu yang satug#nindividu yang
lain, saling mempengaruhi dan didasarkan pada kesadintuk saling
menolong.

Jasmani

Proses yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk rhasikan
perubahan holistic dalam kualitas individu, baikadahal fisik, mental,
serta emosional.

Etis dan budi pekerti

Induk dari segala etika, tata krama, tata susiailgku baik dalam
pergaulan, pekerjaan, dan kehidupan sehari-hari.

Sikap

Evaluasi umum yang dibuat manusia terhadap dirgssdiri, orang
lain, obyek atau issu.

Hasil belajar yaitu suatu perubahan yang terjadapadividu yang belajar,

bukan hanya perubahan mengenai pengetahuan, t@tggi untuk

membentuk kecakapan, kebiasaan, pengertian, perggyas dan

penghargaan dalam diri seseorang yang belajar.

Menurut pendapat Dimyati dan Mudjiono (2006:3) bahwHasil belajar

merupakan hasil dari suatu interaksi belajar tindefajar dan tindak

mengajar, dari sisi guru, tindak mengajar diakbdgngan proses evaluasi
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hasil belajar, dari sisi siswa, hasil belajar mekagn berakhirnya penggal

dan puncak proses belajar.

Hasil belajar memerlukan suatu penilaian, penilatansendiri tujuannya
adalah untuk mengetahui tingkat pencapaian komgetswa. Penilaian
juga bertujuan untuk : (1) mengetahui tingkat pea&@mn kompetensi siswa,
(2) mengukur pertumbuhan dan perkembangan siswaméhdiagnosis
kesulitan belajar siswa, (4) mengetahui hasil pdap&n, (5) mengetahui
pencapaian kurikulum, (6) mendorong siswa belajan (7) mendorong

guru agar mengajar dengan lebih baik. (Uno,2009:131

Berdasarkan pengertian di atas bahwa hasil beddgah suatu kemampuan
atau keterampilan yang dimiliki oleh peserta didigtelah mengalami
aktivitas belajar. Hasil belajar yang diharapkanri dsetiap kegiatan
pembelajaran adalah pencapaian hasil belajar yasgas dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut Frectipsd dan Henry
Ellington (Uno,2009:35), tujuan pembelajaran adaaditu pernyataan yang
jelas dan menunjukkan penampilan atau keterampgilama tertentu yang
diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar.uaruj pembelajaran

biasanya diarahkan pada salah satu kawasan taksonom

Seperti pendapat Bloom dan Krathwohl (Uno,2009r88)milih taksonomi

pembelajaran dalam tiga kawasan, yakni sebagaiueri

1. Kawasan Kognitif
Kawasan yang membahas tujuan pembelajaran berkeeagan proses
mental yang berawal dari tingkat pengetahuan sahkgpdingkat yang
lebih tinggi yakni evaluasi. Kawasan kognitif terdilari 6 tingkatan,
yaitu:
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a. Tingkat pengetahuatKfowledge)
Kemampuan untuk mengenali dan mengingat peristilaldafinisi,
fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, metodologngipi dasar.

b. Tingkat pemahamarKpmprehension)
Kemampuan mendemonstrasikan fakta dan gagasan loepgdkkan
dengan mengorganisir, membandingkan, menerjemalnkamaknai,
member deskripsi, dan menyatakan gagasan utama.

c. Tingkat peneraparpplication)
Kemampuan untuk menerapkan gagasan, prosedur, enataahus,
teori di dalam kondisi kerja.

d. Tingkat analisisAnalysis)
Kemampuan menganalisis informasi yang masuk danhbagrbagi
atau menstrukturkan infromasi ke dalam bagian yebity kecil untuk
mengenali pola atau hubungannya, dan mampu memgsedh
membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebksaso yang
rumit.

e. Tingkat sintesis$yhthesis)
Kemampuan menjelaskan struktur atau pola dari $ebcenario yang
sebelumnya tidak terlihat, dan mampu mengenali d&ta informasi
yang harus didapat untuk menghasilkan solusi y@mgahkan.

f. Tingkat evaluasiEvaluation)
Kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap isajagasan,
metodologi dengan menggunakan kriteria yang codaek atandar
yang ada untuk memastikan nilai efektivitas ataafamtnya.

. Kawasan Afektif

Suatu dominan yang berkaitan dengan sikap, nilai-imteres, apresiasi

(penghargaan) dan penyesuaian perasaan social.

Tingkatan afeksi ada lima, yaitu:

a. Kemauan menerima;
Kesediaan untuk menyadari adanya suatu fenomdimgkiungannya.

b. Kemauan menanggapi;
Memberikan reaksi terhadap fenomena yang adagkudimgannya.

c. Berkeyakinan;
Kemampuan pengaturan diri individu

d. Penerapan karya;
Mengerjakan suatu pekerjaan sampai menghasilkanates/ang
bermanfaat bagi semua orang

e. Ketekunan dan ketelitian.
Upaya untuk mencapai tujuan tertentu tanpa mudatyenah hingga
meraih keberhasilan

. Kawasan Psikomotor

Domain psikomotor mencakup tujuan yang berkaitanngde

keterampilan $kill) yang bersifat manual atau motorik.

Urutan tingkatannya, yaitu:

a. Persepsi;
Penggunaan alat indra untuk menjadi pegangan datembantu
gerakan.
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b. Kesiapan melakukan suatu kegiatan;
Kesiapan fisik, mental, dan emosional untuk melakugerakan.

c. Mekanisme;
Membiasakan gerakan-gerakan yang telah dipelagdingga tampil
dengan meyakinkan dan cakap.

d. Respon terbimbing;
Tahap awal dalam mempelajari keterampilan yang keksp
termasuk didalamnya imitasi dan gerakan coba-coba.

e. Kemahiran;
Tingkat kemampuan seseorang yang berhubungan déingkungan
hidup dan dirinya sendiri.

f. Adaptasi;
Keterampilan yang sudah berkembang sehingga dapasuaikan
dalam berbagai situasi.

g. Originasi
Membuat pola gerakan baru yang disesuaikan derigasis kondisi
atau permasalahan tertentu.

Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksajaeldan tindak mengajar,
hasil tersebut berupa kemampuan yang dimiliki okBwa setelah
mengikuti kegiatan belajar mengajar, yang wujudbgaupa kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kemampuan yamfijperoleh siswa
diwujudkan dalam bentuk hasil belajar. Hasil belajgenunjukkan berhasil

tidaknya suatu kegiatan pengajaran.

. Model Pembelajaran Kooper atif

Model pembelajaran kooperatif dalam proses pemdr@laj merupakan
model pembelajaran yang lebih mengutamakan kergsamara siswa
dengan bimbingan dan arahan dari guru untuk mensapdu tujuan yang

baik dalam pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif merupakan sebagai suatap sétau perilaku
bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesdama struktur kerja

sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri daé orang atau lebih
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dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi otérlkbatan dari setiap

anggota kelompok itu sendiri (Etin Solehatin, 2@03:

Menurut Johnson dan Johnson (Isjoni, 2013:Copperative learning
adalah mengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalaatu kelompok
kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemammmpa&simal yang
mereka miliki dan mempelajari satu sama lain détatompok tersebut.
Dari beberapa pendapat tersebut dapat dikatakamabgiembelajaran
kooperatif siswa dibagi dalam kelompok-kelompok ikeantuk
menyelesaikan suatu tugas atau memecahkan suatilaimagimana setiap
anggota kelompok saling membantu. Kelompok beratagign 4-5 siswa
dengan kemampuan yang terdiri dari tingkat kemampalademik dan

jenis kelamin siswa.

Menurut Isjoni (2013:20) beberapa ciri dewbperative learning adalah;

(a) setiap anggota memiliki peran, (b) terjadi mdan interaksi
langsung di antara siswa, (c) setiap anggota ked&niertanggung
jawab atas belajarnya dan juga teman-teman sekelamgg, (d) guru
membantu mengembangkan keterampilan-keterampilempersonal
kelompok, dan (e) guru hanya berinteraksi dengadonksok saat
diperlukan.

Metode pembelajaran kooperatif mempunyai ciri-ciri:

1. Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa beldg@am kelompok
secara kooperatif;

2. Kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memilikimeenpuan tinggi,
sedang, dan rendah;

3. Jika dalam kelas, terdapat siswa-siswa yang teddiri beberapa ras,
suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda, makaagiakan agar dalam
setiap kelompok pin terdiri dari ras, suku, budggajs kelamin yang
berbeda pula;

4. Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok g@ada
perorangan (Asep Jihad dan Abdul Haris,2008:30)
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4. Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)

Numbered Head Together (NHT) pada dasarnya merupakan varian dari
diskusi kelompok, teknik pelaksanaannya hampir sateagan diskusi
kelompok. Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berpikir
bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kddpgag dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebalgainatif terhadap
struktur kelas tradisional. Menurut Komalasari (@®2), model
pembelajaran kooperatif tipgumbered Head Together (NHT) merupakan
model pembelajaran dimana setiap siswa diberi nokeonudian secara

acak guru memanggil nomor dari setiap siswa.

Pembelajaran kooperatif tijéumbered Head Together (NHT) merupakan
tipe pembelajaran yang disusun untuk mempengarnéiaksi para siswa
dan memiliki tujuan meningkatkan pengetahuan peajen. Langkah-
langkah pembelajaran kooperatif tidambered Head Together (NHT) :

Tabel 2. Sintaks Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)

Fase-Fase Perilaku Guru Perilaku Siswa

Fase 1. Guru membagi siswa menSetiap siswa dalam tim

Penomoran jadi beberapa kelompokmempunyai nomor ber-

(Numbering) atau tim yang beranggobeda-beda, sesuai dengan
takan 3-5 orang dan memwumlah siswa di dalam
beri siswa homor kelompok.

Fase 2. Guru mengajukan p- Siswa menyimak dan m-
Pengajuan  tanyaan kepada siswa sgawab pertanyaan
Pertanyaan suai dengan materi yang
(Questioning) sedang dipelajari yang

bervariasi dari yang spe-

sifik hingga bersifat umum

dan dengan tingkat ke-

sulitan yang bervariasi

Tabel 2 berikutnya>




20

Lanjutan tabel 2

Fase 3. Guru memberikan bim-Siswa berpikir bersama
Berpikir bingan bagi kelompok sis-untuk menemukan jawa-
Bersama wa yang membutuhkan  ban dan menjelaskan jawa-
(Heads ban kepada anggota dalam
Together) timnya sehingga semua

anggota mengetahui jawa-
ban dari masing-masing

pertanyaan
Fase 4. Guru menyebut salah sat$etiap siswa dari tiap
Pemberian  nomor kelompok yang bernomor
Jawaban sama mengangkat tangan
(Answering) dan menyiapkan jawaban

untuk seluruh kelas

Guru secara randomSiswa yang nhomornya
memilih kelompok yang disebut guru dari kelom-
harus menjawab pertanyapok tersebut mengangkat
tersebut tangan dan berdiri untuk
menjawab pertanyaan

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat sintaks pemdelajNumbered Head
Together (NHT) tersebut kemudian dikembangkan oleh Ibraf@®00:29)

menjadi enam langkah sebagai berikut :

Langkah 1. Persiapan

Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan patagengan membuat
Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa JLK&1g sesuai
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Langkah 2. Pembentukan kelompok

Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan mpei@lbelajaran
kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadberapa
kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. Guemnlmeri nomor
kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama kelorygog berbeda.
Kelompok yang dibentuk merupakan percampuran yatngjadi dari latar
belakang sosial, ras, suku, jenis kelamin dan kepoam belajar. Selain itu,
dalam pembentukan kelompok digunakan nilai tes dmad-test) sebagai
dasar dalam menentukan masing-masing kelompok.
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Langkah 3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku
panduan

Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus ilerbuku paket
atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam lesajan LKS atau
masalah yang diberikan oleh guru.

Langkah 4. Diskusi masalah

Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepadagesiswa sebagai
bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompdiagesiswa berpikir
bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan baha@ drang
mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah adamdLKS atau
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Pereamglapat bervariasi, dari
yang bersifat spesifik sampai yang bersifat umum.

Langkah 5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban

Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan pwa dari tiap
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangammenyiapkan
jawaban kepada siswa di kelas.

Langkah 6. Memberi kesmpulan

Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir slemua pertanyaan
yang berhubungan dengan materi yang disajikan.

Dari pendapat di atas diambil kesimpulan batNuenbered Head Together
(NHT) lebih melibatkan banyak siswa bereksperimatamh materi yang
tercakup di suatu mata pelajaran yang mempunya@atujmelihat hasil

pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tidembered Head Together
(NHT):

a. Terjadinya interaksi antara siswa melalui diskisia secara bersama
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.

b. Siswa pandai maupun siswa lemah sama-sama mentperdafaat
melalui aktifitas belajar kooperatif.

c. Dengan bekerja secara kooperatif ini, kemungkinaonsttuksi
pengetahuan akan manjadi lebih besar/kemungkin&uk tsiswa dapat
sampai pada kesimpulan yang diharapkan.

d. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk gueakan
keterampilan bertanya, berdiskusi, dan mengembangksakat
kepemimpinan.
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Kelemahan model pembelajaran kooperatif tyaenbered Head Together
(NHT):

a. Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi gghirdapat
menimbulkan sikap minder dan pasif dari siswa ylangah.

b. Proses diskusi dapat berjalan lancar jika ada sigamag sekedar
menyalin pekerjaan siswa yang pandai tanpa menpé&knahaman yang
memadai.

c. Pengelompokkan siswa memerlukan pengaturan tempdiikdyang
berbeda-beda serta membutuhkan waktu khusus.

Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran latdpgre Numbered

Head Together (NHT) terhadap siswa yang hasil belajar rendahgyan

dikemukakan oleh Lundgren dalam Ibrahim (2000:&8jara lain adalah :

a) Rasa harga diri menjadi lebih tinggi; b) Mempékbkehadiran;

c) Penerimaan terhadap individu menjadi lebih hehaPerilaku

mengganggu menjadi lebih kecil; e) Konflik antardadi berkurang;

f) Pemahaman yang lebih mendalam; g) Meningkatledmaikan budi,

kepekaan dan toleransi; dan h) Hasil belajar lébdyi

Berdasarkan pendapat di atas bahwa model pemizeidjambered Head

Together (NHT) adalah suatu model pembelajaran berkelonyawky setiap

anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tudasmgeknya, sehingga

tidak ada pemisahan antara siswa yang satu defgaa gang lain dalam

satu kelompok untuk saling memberi dan menerimarardatu dengan yang

lainnya.

. Pembelajaran Kooperatif Tipe Group I nvestigation (GI)

Model pembelajaran kooperatif tigéroup Investigation (Gl) merupakan
salah satu bentuk model pembelajaran yang mel&tikitas para siswa
berpartisipasi dalam pengembangan materi (infoomdsngan mencari
sendiri melalui bahan-bahan yang tersedia, misalmyeu pelajaran atau

siswa dapat mencari di media internet. Siswa dK#ra dari perencanaan,
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baik dengan menentukan topik maupun cara untuk rakjapinya dengan
investigasi. Pada model ini siswa dibagi ke dalaelokpok yang
beranggotakan 4-5 orang. Kelompok dapat dibentukdasarkan
perkawanan atau berdasarkan pada keterkaitan afarals materi tanpa
melanggar ciri-circooperative learning (Isjoni, 2013:58)
Menurut Ibrahim,dkk (2000:23):
“Dalam kooperatif tipeGroup Investigation (GI) guru membagi kelas
menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 5 ataisv@asheterogen
dengan mempertimbangkan keakraban dan minat yang dalam topik
tertentu. Siswa memilih sendiri topik yang akan ethjari, dan
kelompok merumuskan penyelidikan dan menyepakatibagian kerja
untuk menangani konsep-konsep penyelidikan yarah teirumuskan.
Dalam diskusi kelas ini diutamakan keterlibatantydearan pemikiran
para siswa.”
Pendapat dari Isjoni dan Ibrahim model pembelaj&soup Investigation
(GI) ini adalah suatu pembelajaran kooperatif ygpada umumnya
membagi kelas menjadi beberapa kelompok denganotmgy sampai 6
siswa dengan karakteristik heterogen. Pembagianmimdk ini berdasarkan
keakraban dalam berteman atau kesamaan minat daddeni tertentu. Para
siswa memilih materi atau topik yang ingin dipelajdan menganalisis

materi tersebut, kemudian menyimpulkan dan memptasikan hasilnya

didepan kelas secara menyeluruh.

Pembelajaran kooperatif tig@roup Investigation (Gl) ini menuntut siswa
agar dapat memiliki kemampuan yang baik dalam &eldgerkomunikasi
ataupun dalam proses kelompok. Model ini melibatkigwa untuk kreatif

dalam menumbuhkan kemampuan berfikir sendiri (mgndbedangkan
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para guru selama model pembelajaran berlangsung bmamsiswa,

memfasilitasi investigasi siswa dan menjaga atpsailaku kooperatif.

Enam tahapan di dalam pembelajaran kooperatif semgetode Group
Investigation (Gl) dapat dilihat pada tabel berikut, menurutviladalam
Siti Maesaroh (2005:29-30):

Tabel 3. Sintaks Pembelajaran Group I nvestigation (Gl)

Tahapan Gl Keterangan Tahapan
Tahap | Guru memberikan kesempatan bagi siswa
Mengidentifikasi topik untuk memberi kontribusi apa yang akan
dan membagi siswa kemereka selidiki. Kelompok dibentuk
dalam kelompok. berdasarkan heterogenitas.

Tahap | Kelompok akan membagi sub topik kepi

Merencanakan tugas seluruh anggota. Kemudian membuat
perencanaan dari masalah yang akan diteliti,
bagaimana proses dan sumber apa yang akan

dipakai.
Tahap IlI Siswa mengumpulkan, menganalisis dan
Membuat penyelidikan mengevaluasi informasi, membuat

kesimpulan dan mengaplikasikan bagian
mereka ke dalam pengetahuan baru dalam
mencapai solusi masalah kelompok.

Tahap IV Setiap kelompok mempersiapkan tugas akhir
Mempersiapkan tugasyang akan dipresentasikan di depan kelas.
akhir

Tahap \ Siswa mempresentasikan hasil kerjar
Mempresentasikan Kelompok lain tetap mengikuti.
tugas akhir

Tahap V Soal ulangan mencakup seluruh topik y
Evaluasi telah diselidiki dan dipresentasikan.

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat sintaks pemdelafsroup Investigation

(GI). Kelebihan dan Kelemahan Modsatoup Investigation



25

Di dalam pemanfaatannya atau penggunaannya moadghgaran Gl juga

mempunyai kelemahan dan kelebihan, yakni sebaggauire

Kelebihan pembelajaran modatoup Investigation:

1.

Pembelajaran dengan kooperatif mo@loup Investigation memiliki

dampak positif dalam meningkatkan prestasi bekgava.

. Penerapan metode pembelajaran kooperatif m@delp Investigation

mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatketivasi belajar

siswa.

. Pembelajaran yang dilakukan membuat suasana dagkeyjasama dan

berinteraksi antar siswa dalam kelompok tanpa mearamn latar

belakang.

. Model pembelajararoup Investigation melatih siswa untuk memiliki

kemampuan yang baik dalam berkomunikasi dan menkgkan

pendapatnya.

. Memotivasi dan mendorong siswa agar aktif dalansgsdelajar mulai

dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran.

Kelemahan pembelajaran dengan mdgtalup Investigation:

Model pembelajaraGroup Investigation merupakan model pembelajaran

yang komplek dan sulit untuk dilaksanakan dalam lpgajaran kooperatif.

Kemudian pembelajaran dengan menggunakan modelgiajatanGroup

Investigation juga membutuhkan waktu yang lamadattg://mwww.ras-

eko.co.cc/2011/05/model -pembel ajar an-group-investigation.html) dalam

(Desi Saptawati,2012:28)
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Tabel 4. Hasil Penelitian Yang Relevan

NO PENULIS JUDUL HASIL
1 Dinar sapta Studi Perbandingan  Ada Perbandingan hasil
putri hasil belajar belajar kewirausahaan

kewirausahaan siswa siswa melalui metode
melalui metode pembelajaran kooperatif
pembelajaran tipe Numbered Head
kooperatif tipe Together (NHT) danThink
Numbered Head Pair and Share (TPS)
Together (NHT) dan  dengan memperhatikan
Think Pair and Share  motivasi berprestasi pada
(TPS) dengan siswa kelas X SMK Negeri
memperhatikan 1 Metro Tahun Pelajaran
motivasi berprestasi 2011-2012 perhitungan
pada siswa kelas X Fyiryng 8,879 >Fygpe; 4,11
SMK Negeri 1 metro yang berarti hasil
tahun pelajaran 2011- pembelajaran NHT lebih
2012 tinggi dibandingkan TPS

2 Ivan Studi perbandingan  Ada perbedaan antara hasil

Seprayoga hasil belajar ekonomi belajar ekonomi melalui
melalui pembelajaran pembelajaran kooperatif
kooperatif tipe jigsaw tipe jigsaw darNumbered
danNumbered Head  Head Together, hal ini
Together pada siswa ditunjukkan dengan hasil
kelas X semester belajar model
genap SMA Negeri 13 pembelajaran kooperatif
Bandar Lampung tipe jigsaw diperoleh
tahun pelajaran Fhitung 11,215 >Fy 40
2011/2012 4,00 berarti hipotesis
diterima.
3 Desi Saptawati Studi perbandingan Ada perbandingan hasil

hasil belajar ekonomi belajar ekonomi dengan
antara siswa melalui menggunakan model
model pembelajaran pembelajaran tipe Gl dan
kooperatif tipeGroup tipe STAD pada siswa
Investigation (Gl) dan kelas X SMA Gajah Mada

Sudent Team tahun pelajaran 2011/2012
Achievement Divison  dengan perhitungan
(STAD) dengan Fritung 1,997 >Fiaper
memperhatikan 4.,043 yang berarti
kemampuan awal terdapat perbedaan hasil
(studi pada siswa belajar ekonomi antara

kelas X SMA Gajah  model pembelajaran
Mada Tahun Pelajarankooperatif tipe GI dan
2011/2012) STAD

Tabel 4 berikutnya>
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Lanjutan Tabel 4

4 Fajar Subekti  Studi perbandingan Ada perbedaan hasil
hasil belajar ekonomi belajar ekonomi model

melalui model pembelajaran kooperatif
pembelajaran tipe Jigsaw dan tipe STAD
kooperatif tipe Jigsaw dengan perhitungahidng
dan tipeStudent 2,104 > §pe1 1,997 yang
Teams Achievement berarti ada perbedaan hasil
Divisions (STAD) belajar antara kelas

(Studi pada siswa eksperimen dengan model
kelas X SMA Negeri pembelajaran jigsaw dan

1 Kalirejo) tahun kelas pembanding dengan
pelajaran 2009/2010 model pembelajaran
STAD

Berdasarkan tabel 4, penelitian yang relevan adstladi atau penelitian yang
sejenis dengan pokok masalah yang dihadapkan dalkapsi ini telah

dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu, olehbak itu pada bagian ini
dilengkapi beberapa hasil penelitian yang ada tayta dengan pokok masalah

ini, antara lain.

Menurut Dinar Sapta Putri pada perhitungan peaelilya menggunakan
model pembelajaran NHTN(Umbered Head Together) FniungSebesa8,879 dan
model pembelajaran TPShink Pair Share) Fapeisebesa#t, 11, oleh karena itu

hasil NHT lebih maksimal untuk digunakan dalam pelajaran.

Menurut Ivan Seprayoga pada perhitungan penelg@mnenggunakan model

pembelajaran Jigsawnfang Sebesarl1,215 dan model pembelajaran NHT
(Numbered Head Together) Fanel Sebesar 4,00, oleh karena itu hasil NHT
(Numbered Head Together) masih kurang maksimal dalam pembelajaran

karena model tersebut masih sulit dipahami olelssdi dalam kelas.
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Menurut Desi Saptawati pada perhitungan penelifiarmenggunakan model
pembelajaran Gl Group Investigation) Fsiung Sebesar7,997 dan model
pembelajaran STAD Sudents Teams Achievement Divisions) Fapel S€besar
4,043, oleh karena itu hasil pada Gl lebih maksiomatlik digunakan dalam

pembelajaran.

Menurut Fajar Subekti pada perhitungan penelitianmenggunakan model
pembelajaran jigsaw niung Sebesar 2,104 dan model pembelajaran STAD
(Students Teams Achievement Divisions) Tianel Sebesad, 997 oleh karena itu

hasil jigsaw lebih maksimal dalam pembelajaran.

. Kerangka Pikir
Penerapan model pembelajaran yang tepat dapat megweberhasilan siswa
dengan membuat pembelajaran jadi semakin menaniknggayenangkan.
Pembelajaran kooperatif ini sifat pembelajaranstydents centered sehingga

pembelajarannya aktivitas siswa lebih mendominiadathm kelas.

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pejaben yang dapat
menitikberatkan pada rasa kerja sama antar sisweandaerkelompok, yang
saling membantu untuk memahami suatu bahan perakaiajDua jenis model
pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian iaituy tipe kooperatif
Numbered Head Together (NHT) dan tipe kooperati&roup Investigation (Gl).

Dari kedua model pembelajaran kooperatifimbered Head Together (NHT)

dan Group Investigation (GI) terdapat langkah-langkah yang berbeda namun
tetap satu jalur yaitu pembelajaran secara kelonyadtki berpusat pada siswa

(student centered) dan guru sebagai fasilitator, hal ini dibuktikaengan
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adanya penelitian yang dilakukan oleh Fajar Subgétig berjudul “Studi
Perbandingan Hasil Belajar Ekonomi Melalui ModefrPelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw dan Tip&udent Teams Achievement Divisions (STAD)” yang
ditunjukkan dengan hasiliting 2,104 > e 1,997. Hal ini membuktikan bahwa
penerapan pembelajaran kooperatif lebih membastuasdalam beraktivitas

dalam kelas.

Model pembelajaran kooperatif tip@lumbered Head Together (NHT),
menuntut siswa untuk aktif dalam aktivitas belaguru membagi kelompok
secara acak yang anggotanya terdiri dari 4-6 or@agap siswa di kelompok
tersebut mendapat nomawu(mber card), guru memberikan tugas dan masing-
masing kelompok mengerjakannya, kelompok mendigknsjawaban yang
benar dan memastikan jawabannya, guru memberikagapehan secukupnya.
Kemudian guru memanggil salah satu nomor siswa kumelakukan
presentasi secara bergiliran. Lalu guru membarstvasuntuk menyimpulkan
materi yang telah didiskusikan. Model pembelaja¥#iT lebih mengacu pada
aktivitas siswa. Hal ini telah dibuktikan oleh IvaBeprayoga dalam
penelitiannya yang berjudul “Studi perbandingariltmdajar ekonomi melalui
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ddombered Head Together pada siswa
kelas X SMA Negeri 13 Bandar Lampung” yang ditutjaik dengan ffung
16,916 > ke 4,00. Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar matajaran
ekonomi pada siswa yang pembelajarannya menggumakeal pembelajaran
jigsaw lebih rendah dibandingkan model pembelajakumbered Head

Together (NHT).
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Pembelajaran kooperatif tipumbered Head Together (NHT) siswa lebih
bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan nkarealam tipe
pembelajaran ini siswa bekerja dalam suatu kelompaRkg terdiri dari
beberapa anggota, diberi nomor yang berbeda dpnatiggota tahu bahwa
hanya satu murid yang dipanggil untuk memperse@@asjawaban. Setiap
kelompok melakukan diskusi untuk berbagi informasiar anggota sehingga

tiap anggota mengetahui jawabannya.

Model pembelajaran kooperatif tifg&roup Investigation (GlI), lebih menuntut

siswa untuk lebih aktif, guru hanya sebagai fadit kebutuhan siswa dan
membentuk kelompok tanpa memandang latar belak&egjudian guru

membagikan materi yang akan dibahas yaitu topikasat masing-masing
siswa mendapat sub topik yang berbeda-beda. Seisaya harus bekerja
secara mandiri atas pembagian tugas disetiap gilb nmasing-masing, siswa
saling berinteraksi dengan teman kelompoknya unmtehyelesaikan tugasnya,
kemudian dari setiap siswa mempunyai tugas masegy untuk

memberikan penjelasan agar dapat mempertanggurigfawehasil tugasnya
pada saat tahapan presentasi di depan kelas. Langtakhir pada model ini
adalah guru bersama-sama siswa mengambil kesimpialanawaban yang

tepat dan menyimpulkan materi yang akan dibahas.

Model pembelajaran kooperatif tig& oup Investigation (GI) merupakan salah
satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang kser@n pada partisipasi
dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri matarfofimasi) pelajaran yang
akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedigalnya dari buku

pelajaran atau siswa dapat mencari melalui inter8stwa dilibatkan sejak
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perencanaan, baik dalam menentukan topik maupuna cantuk
mempelajarinya melalui investigasi. Dalam ti@eoup Investigation (GI) ini
lebih menuntut para siswa untuk memiliki kemampuyamg baik dalam

berkomunikasi maupun dalam keterampilan prosesrisbé.

Untuk memperjelas faktor-faktor yang diteliti, fakttersebut diberikan dalam
bentuk variabel. Variabel bebammdependent) dalam penelitian ini adalah
penerapan model pembelajaran kooperatif thhenbered Head Together
(NHT) dan model pembelajaran kooperatif ti@@oup Investigation (Gl).
Variabel terikat dependent) dalam penelitian ini adalah hasil belajar ekonomi
siswa melalui penerapan model pembelajaran koapéps Numbered Head
Together (NHT) dan model pembelajaran kooperatif t(psoup Investigation

(GI).

Hasil kerangka pikir ini dapat disimpulkan dari kedmodel pembelajaran
kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT) danGroup Investigation (GI)
menghasilkan hasil belajar ekonomi.

Berdasarkan uraian tersebut, berikut paradigma ppéaelitian untuk
memberikan gambaran dengan jelas mengenai kerailgkéersebut.

Gambar 1. Paradigma penelitian dengan Dua Variabel I ndependent

NHT (X;) w
(Kelas J
Eksperimen) A4
Hasil Belajar
Ekonomi {Y)
A
ol |

(Kelas Kontrol) J
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Keterangan:

X1 = Kelas eksperimen dengan model pembelajaran katiptpe Numbered
Head Together (NHT)

Xo,= Kelas kontrol dengan model pembelajaran koodertie Group
Investigation (Gl)

Y = Hasil belajar ekonomi

D. Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah seldagyakut:

1. Ada perbedaan yang signifikan antara hasil bekefk@nomi siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif thdembered Head
Together (NHT) dan menggunakan model pembelajaran koopeipé
Group Investigation (GI)

2. Rata-rata hasil belajar melalui model pembelajakaoperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) berbeda nyata dibandingkan dengan

model pembelajaran kooperatif ti@eoup Investigation (Gl)



